HUBUNGAN PARTISIPASI OLAHRAGA DENGAN KESEHATAN FISIK ANAK TUNARUNGU
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ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between sports participation and the physical health of deaf children. Sports participation is measured based on the frequency, duration, and intensity of children's involvement in sports activities, while physical health is measured through the Indonesian physical fitness test (TKJI) and body mass index (BMI) examination. This study uses a quantitative method with a correlational design. The research population was all deaf students in one of the Special Schools (SLB) in Medan, with a sample of 20 students selected using purposive sampling techniques. The instruments used were sports participation questionnaires, observation sheets, and physical tests. Data analysis was carried out using the Pearson Product Moment correlation test. The results showed that the level of sports participation of deaf children varied between the low to high category, while the physical health condition was mostly in the adequate category. Correlation tests showed a significant positive relationship between sports participation and the physical health of deaf children. The conclusion of this study is that the higher the participation in sports of deaf children, the better their physical health condition. Therefore, it is recommended that physical education teachers at SLB and parents motivate deaf children to actively participate in sports activities regularly, so that it can support their physical fitness and social development.
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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk199027978]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi olahraga dengan kesehatan fisik anak tunarungu. Partisipasi olahraga diukur berdasarkan frekuensi, durasi, dan intensitas keterlibatan anak dalam kegiatan olahraga, sedangkan kesehatan fisik diukur melalui tes kebugaran jasmani Indonesia (TKJI) dan pemeriksaan indeks massa tubuh (IMT). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa tunarungu di salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) di Medan, dengan sampel sebanyak 20 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket partisipasi olahraga, lembar observasi, serta tes fisik. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi olahraga anak tunarungu bervariasi antara kategori rendah hingga tinggi, sedangkan kondisi kesehatan fisik sebagian besar berada pada kategori cukup. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara partisipasi olahraga dengan kesehatan fisik anak tunarungu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi partisipasi olahraga anak tunarungu, maka semakin baik pula kondisi kesehatan fisiknya. Oleh karena itu, disarankan agar guru pendidikan jasmani di SLB dan orang tua lebih memotivasi anak tunarungu untuk aktif mengikuti kegiatan olahraga secara rutin, sehingga dapat menunjang kebugaran jasmani dan perkembangan sosial mereka.
Kata kunci: Partisipasi Olahraga, Kesehatan Fisik, Anak Tunarungu
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A.	Pendahuluan 
Kesehatan fisik merupakan aspek penting dalam kehidupan setiap individu, termasuk anak tunarungu. Anak tunarungu menghadapi keterbatasan dalam komunikasi sehingga seringkali kurang berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Padahal, olahraga memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kebugaran jasmani, daya tahan tubuh, serta mengurangi risiko penyakit degeneratif (WHO, 2020). 
Partisipasi olahraga bagi anak tunarungu bukan hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga membantu dalam meningkatkan koordinasi motorik, rasa percaya diri, serta interaksi sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Sutisna (2019) menunjukkan bahwa anak tunarungu yang mengikuti kegiatan olahraga adaptif memiliki perkembangan motorik yang lebih baik dibanding yang tidak berolahraga. Namun demikian, tingkat partisipasi olahraga anak tunarungu masih relatif rendah karena keterbatasan fasilitas, minimnya instruktur yang memahami metode adaptif, serta kurangnya dukungan lingkungan (Putra & Rahman, 2021). Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian mengenai hubungan partisipasi olahraga dengan kesehatan fisik anak tunarungu.

B. Metode Penelitian 
[bookmark: _Hlk177735283]Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Desain korelasional dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi olahraga (variabel X) dengan kesehatan fisik anak tunarungu (variabel Y) (Sugiyono, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini melibatkan 20 siswa tunarungu di SLB medan. Variabel yang diteliti adalah partisipasi olahraga (X) dan kesehatan fisik (Y).
Tabel 1.
 Data Partisipasi Olahraga dan Kesehatan Fisik
	No
	Partisipasi Olahraga (X)
	Kesehatan Fisik (Y)

	1
	75
	70

	2
	68
	65

	3
	80
	78

	4
	72
	69

	5
	85
	82

	6
	70
	66

	7
	90
	88

	8
	76
	73

	9
	88
	85

	10
	65
	62

	11
	78
	75

	12
	82
	80

	13
	60
	58

	14
	74
	70

	15
	86
	84

	16
	68
	65

	17
	92
	90

	18
	71
	68

	19
	84
	81

	20
	67
	63



1. Statistik Deskriptif
· Rata-rata partisipasi olahraga (X) = 76,95 
· Rata-rata kesehatan fisik (Y) = 73,95 
· Skor tertinggi partisipasi olahraga = 92, terendah = 60 
· Skor tertinggi kesehatan fisik = 90, terendah = 58 
Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup – baik dalam hal partisipasi olahraga maupun kesehatan fisik.
1. Uji Normalitas
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
1. Uji Linearitas
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, artinya hubungan antara partisipasi olahraga dan kesehatan fisik adalah linear.
1. Uji Korelasi
Hasil uji Pearson Product Moment menunjukkan:
· Nilai koefisien korelasi (r) = 0,872
· Nilai signifikansi = 0,000 < 0,05
Dengan demikian, terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara partisipasi olahraga dengan kesehatan fisik anak tunarungu.

C. Pembahasan 
1. Tingkat Partisipasi Olahraga Anak Tunarungu
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor partisipasi olahraga anak tunarungu adalah 76,95, yang berada pada kategori cukup baik. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam komunikasi, mereka tetap mampu berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dengan dukungan guru dan lingkungan sekolah. Penelitian Hardman & Marshall (2019) juga menemukan bahwa keterlibatan anak berkebutuhan khusus dalam olahraga dapat meningkat jika diberikan pendekatan adaptif.

1. Kondisi Kesehatan Fisik Anak Tunarungu
 Rata-rata skor kesehatan fisik anak tunarungu adalah 73,95 yang berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki kebugaran jasmani yang memadai, namun masih terdapat beberapa anak dengan kategori rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh perbedaan frekuensi latihan, gaya hidup, serta dukungan dari keluarga (Putra & Rahman, 2021).
1. Hubungan Partisipasi Olahraga dengan Kesehatan Fisik
Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai r = 0,872 dengan signifikansi 0,000. Artinya terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara partisipasi olahraga dengan kesehatan fisik anak tunarungu. Semakin tinggi partisipasi olahraga, semakin baik pula kesehatan fisik yang dimiliki.

1. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru pendidikan jasmani dan orang tua perlu memberikan kesempatan yang luas bagi anak tunarungu untuk aktif berolahraga. Program olahraga adaptif yang terstruktur dan konsisten sangat penting untuk mendukung kesehatan fisik serta perkembangan sosial anak tunarungu.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi olahraga anak tunarungu berada pada kategori cukup hingga baik dengan rata-rata skor 76,95, menandakan bahwa mereka cukup aktif berolahraga meskipun masih ada sebagian yang kurang terlibat. Kondisi kesehatan fisik mereka juga tergolong cukup dengan rata-rata skor 73,95, yang berarti sebagian besar memiliki kebugaran jasmani yang memadai walau masih terdapat beberapa dengan kondisi fisik kurang optimal. Penelitian ini menemukan hubungan positif yang sangat kuat antara partisipasi olahraga dan kesehatan fisik, dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson r = 0,872 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan kata lain, semakin aktif anak tunarungu berolahraga, semakin baik pula kondisi fisik mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya mendorong partisipasi olahraga sebagai upaya untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan kualitas hidup anak tunarungu.
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